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Abstrak: Balita membutuhkan asupan gizi untuk mendukung pertumbuhan dan
perkembangannya. Asupan gizi dapat diperoleh selain dari makanan utama juga dari
kudapan. Kudapan yang diberikan bergantung pada pengetahuan orang tua, khususnya
ibu balita. Pemilihan kudapan yang diberikan kepada balita harus berasal dari bahan-
bahan yang aman serta dapat memenuhi asupan gizi balita. Tujuan Pengabdian kepada
Masyarakat adalah untuk mengenalkan kudapan sehat kepada ibu balita dengan
memanfaatkan sayuran sebagai pengganti pewarna makanan sintetis. Pelaksanaan
kegiatan dilakukan di Posyandu Waraswanawati yang merupakan wilayah Kkerja
Puskesmas Puuwatu Kota Kendari. Kegiatan dilaksanakan sesuai jadwal pelaksanaan
Posyandu tepatnya bulan Juli 2023. Khalayak sasaran adalah ibu balita yang datang
mengunjungi posyandu Waraswanati. Metode kegiatan dilakukan dengan cara sosialisasi
dalam bentuk mengenalkan kudapan sehat berupa bolu kukus bayam kepada ibu balita.
Hasil kegiatan menunjukan ibu balita mendapatkan pengetahuan tentang pemanfaatan
bayam sebagai sayuran yang dapat digunakan sebagai pewarna alami dalam pembuatan
kudapan sehat. Secara umum kegiatan pengabdian kepada Masyarakat berjalan lancar
dan produk bolu kukus dapat diterima oleh ibu balita sebagai salah satu alternatif kudapan
yang dapat diberikan kepada balita, khususnya yang sudah dapat mengonsumsi makanan
kudapan.

Kata Kunci: Ibu Balita; Bayam; Kudapan Sehat; Posyandu

Abstract: Toddlers require a balanced nutritional intake to foster their growth and
development which can be derived from both meals and snacks made from nutritious and
safe ingredients. This Community Service project was conducted to educate mothers of
toddlers on the importance of nutritious snacks for children, emphasizing the use of
vegetables as a natural substitute for synthetic food coloring. The activity was conducted
at Waraswanawati Integrated Health Service (posyandu) under the operational area of
Puuwatu Public Health Center of Kendari City in July 2023. Information was disseminated
to mothers of toddlers to familiarize them with steamed spinach cake as healthy snacks for
toddlers. The audiences expressed their appreciation as they acquired knowledge about
spinach as natural food coloring vegetable to make healthy snacks. Overall, the Community
Service project was successfully conducted as the audiences approved of the steamed
spinach cake as viable alternative snack for toddlers.

Keywords: Mothers of Toddler; Spinach; Healthy Snacks; Integrated Health Service

Received Revised Published
18 September 2023 10 November 2023 15 November 2023

Pendahuluan

Makanan mengandung berbagai zat gizi yang dibutuhkan oleh semua kelompok usia.
Konsumsi makanan dapat memenuhi asupan gizi yang berfungsi untuk menunjang berbagai
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proses fisiologis dalam tubuh. Balita sebagai kelompok usia yang membutuhkan asupan gizi
untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan, utamanya dalam periode emas atau yang
dikenal dengan istilah golden age. Delmi et al., (2022) menyatakan bahwa balita termasuk
kelompok yang berisiko mengalami masalah gizi, oleh sebab itu asupan gizi yang diperoleh
harus dapat terpenuhi untuk mengoptimalkan pertumbuhan dan perkembangan balita. Asupan
makanan sebagai faktor langsung terjadinya masalah gizi harus dapat dipehatikan sehingga
balita tercukupi kebutuhan gizinya. Selanjutnya menurut N. P. Sari et al., (2023) bahwa asupan
zat gizi baik zat gizi mikro maupun makro berperan untuk pertumbuhan, perkembangan serta
pembentukan imunitas tubuh anak. Kekurangan asupan makanan dapat mempengaruhi
terjadinya kekurangan gizi yang berdampak pada gangguan pertumbuhan.

Pertumbuhan dan perkembangan anak terjadi sejak dalam kandungan hingga mencapai
usia 2 tahun. Pemenuhan zat gizi pada periode 2 tahun pertama kehidupan sangat penting
karena ketidakcukupan zat gizi dapat menyebabkan gangguan pertumbuhan dan
perkembangan yang dapat mempengaruhi pembentukan organ tubuh sehingga berisiko pada
usia dewasanya. Asupan makanan yang tidak sesuai memberikan dampak pada status gizi
balita baik kekurangan maupun kelebihan gizi (Lensoni et al., 2022). Anak-anak yang
mengalami kekurangan gizi sangat rentan mengalami penyakit infeksi karena daya tahan
tubuhnya rendah, perkembangan otak lambat dan berisiko mengalami kematian (Papotot et al.,
2021). Selain kekurangan gizi, balita dapat mengalami kelebihan gizi, baik dalam bentuk
overweight atau kelebihan berat badan maupun obesitas (Rahmadia & Mardiyah, 2023). Seperti
halnya kekurangan gizi, maka balita yang mengalami kelebihan gizi akan berdampak pada
status kesehatan dan kemampuan kognitif balita. Kelebihan gizi menyebabkan balita berisiko
mengalami penyakit tidak menular seperti diabetes melitus, jantung, tekanan darah tinggi serta
stroke saat usia dewasa selain itu dapat berdampak pada gangguan mental balita (Triatmaja,
2022).

Asupan gizi balita khususnya yang telah memasuki usia untuk mendapatkan MP-ASI
dapat melalui makanan utama dan kudapan atau makanan selingan. Menurut (Putriningtyas et
al., 2023) bahwa status kesehatan anak dapat dipengaruhi oleh kualitas konsumsi makanan
dan minuman. Pada pedoman susunan makanan dengan prinsip gizi seimbang disarankan
untuk mengonsumsi makanan utama tiga kali sehari dan diselingi untuk konsumsi makanan
kudapan yang sehat. (Ummah et al., 2020) menyatakan bahwa pemberian kudapan pada balita
dapat memberikan tambahan asupan gizi. Selain ASI dan makanan utama, kudapan yang sehat
berperan dalam memenuhi asupan gizi balita. (Nadimin, 2021) menyatakan bahwa kudapan
merupakan makanan selingan yang dapat ditemukan dengan berbagi jenis serta mengandung
zat gizi yang berbeda-beda sehingga mempengaruhi kualitas kudapan. Pembuatan kudapan
yang aman, sehat dan bergizi dapat dilakukan dengan menambahkan bahan-bahan alami
dengan kandungan zat gizi yang dibutuhkan balita.

Beberapa jenis sayuran dapat digunakan dalam pembuatan kudapan. Pemanfaatan
sayuran dalam pembuatan kudapan dapat meningkatkan kandungan zat gizi sesuai dengan
jenis sayuran yang ditambahkan. Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan
sayuran dalam pembuatan kudapan dapat meningkatkan nilai gizi kudapan. Hasil penelitian
(Radiani et al., 2020) diperoleh penambahan puree labu kuning hingga 40gram disukai oleh
panelis dengan kandungan lemak sebesar 56,52% dan kandungan serat kasar sebesar 0,58%.
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Pemanfaatan labu pada pembuatan pancake dapat meningkatkan kandungan beta karoten
0,262 dibandingkan pancake tanpa penambahan labu hanya mengandung beta karoten
sebesar 0,018. Penelitian yang memanfaatkan jenis sayuran lainnya seperti bayam dilakukan
oleh (Ramadhani et al., 2022) bahwa bayam dapat digunakan pada pembuatan biskuit.

Bolu kukus merupakan salah satu jenis kudapan yang pembuatannya menggunakan
pewarna sintetis. Penambahan sayur yaitu bayam dapat berfungsi sebagai pewarna alami serta
meningkatkan kadar zat besi bolu kukus. Umumnya bayam hanya digunakan sebagai sayuran
dan pemanfaatan dalam pembuatan aneka produk pangan masih terbatas. Potensi zat gizi pada
bayam yang diketahui adalah zat besi. Menurut (Hidayati, 2022) bahwa bayam termasuk
kelompok sayuran dengan kandungan zat besi yang cukup tinggi yaitu 3,5 mg/100g. Selain zat
besi bayam mengandung beberapa jenis zat gizi lainnya misalnya kalisum, beberapa jenis
vitamin seperti vitamin E dan C, juga terdapat serat dan beta karoten.

Penambahan sayuran pada pembuatan kudapan mendorong anak untuk menyukai
sayuran sejak usia dini. Peran orang tua khususnya ibu sangat menentukan pemilihan makanan
yang dikonsumsi balita. Pengaturan makanan termasuk pemilihan kudapan akan memberikan
asupan nutrisi kepada balita sesuai yang dibutuhkan. Menurut N. Sari & Budiono, (2021) bahwa
sejak dini anak diajarkan untuk mengonsumsi sayuran. Selanjutnya Wiliyanarti et al., (2022)
menyatakan bahwa orang tua memegang peran penting dalam mengasuh, membimbing serta
menstimulasi anak agar pertumbuhan dan perkembangan anak dapat berjalan dengan baik.
Informasi tentang pemanfaatan sayuran dalam pembuatan kudapan masih sangat terbatas. Hal
ini menjadi latar belakang kegiatan pengabdian kepada Masyarakat dilakukan. Adapun tujuan
kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan adalah untuk mengenalkan kudapan
sehat kepada ibu balita dengan memanfaatkan sayuran sebagai pengganti pewarna makanan
sintetis.

Metode

Metode kegiatan pengabdian ini dilakukan berdasarkan hasil identifikasi masalah pada
mitra yang menjadi khalayak sasaran. Adapun khalayak sasaran adalah ibu yang memiliki balita
yang berkunjung di Posyandu Waraswanawati. Pelaksanaan kegiatan terdiri dari 3 tahap, yaitu:

1. Tahap Persiapan. Tahap persiapan dimulai dengan analisis situasi untuk
mengindentifikasi masalah sehingga dapat merencanakan kegiatan untuk membantu
mengatasi masalah yang terdapat pada mitra. Pada tahap persiapan dilakukan pula
kegiatan lainnya berupa permohonan izin, menyiapakan kebutuhan administrasi
pelaksanaan kegiatan serta menyiapkan kebutuhan dalam tahap pelaksanaan kegiatan.

2. Tahap Pelaksanaan. Tahap pelaksanaan merupakan tahap dimana Kkegiatan
pengabdian dilakukan dengan tujuan untuk memberikan solusi terhadap permasalahan
yang telah diidentifikasi. Metode yang diterapkan pada tahap pelaksanaan kegiatan
dengan cara demonstrasi dan sosialisasi kudapan sehat dengan memanfaatkan bayam
sebagai sayuran sumber zat besi.

3. Tahap Evaluasi. Tahap evaluasi dilakukan dengan tujuan untuk mengetahuai tingkat
pemahaman khalayak sasaran setelah pelaksanaan kegiatan. Pada kegiatan
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pengabdian ini dilakukan evalusai secara kualitatif dengan beberapa indikator
berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan.

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan di Posyandu Waraswanati yang
merupakan salah satu posyandu yang berada di wilayah kerja Puskesmas Puuwatu Kota
Kendari. Pelaksanaan kegiatan pada tanggal 8 Juli 2023 dengan khalayak sasaran ibu yang
memiliki balita dan berkunjung saat pelaksanaan kegiatan Posyandu. Pada pelaksanaan
dilakukan pula demonstrasi pembuatan bolu kukus serta membagikan resep pembuatan bolu
kukus kepada ibu balita, sehingga dapat membuat bolu kukus dengan mandiri di rumah masing-
masing dalam menyajikan kudapan sehat untuk keluarga khususnya untuk balita.

Pembuatan kudapan sehat menggunakan bahan-bahan yang mudah diperoleh dengan
harga terjangkau. Pembuatan bolu kukus menggunakan bayam sebagai pewarna alami yang
menggantikan pewarna sistetis yang biasa digunakan pada pembuatan bolu kukus. Selain itu
sebagai sumber zat besi alami dengan penambahan bayam maka bolu kukus yang dibuat
mengandung zat besi. Irwan & Lalu, (2020) menyatakan bahwa pemberian makanan tambahan
pada balita dapat dilakukan dengan kudapan yang dijamin keamanan dan mutunya serta
mengandung nilai gizi yang dibutuhkan balita.
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ambar 1. Proses Pembuatan Bolu Kukus Bayam

Secara umum pembuatan bolu kukus sebagai kudapan sehat dapat dilakukan dengan
mudah dan menggunakan peralatan sederhana. Bahan utama dan bahan tambahan yang
digunakan dapat diperoleh dengan harga terjangkau di sekitar tempat tinggal sasaran.
Penggunaan bayam sebagai pewarna serta mengandung zat besi, sangat banyak tersedia di
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pasar tradisional dengan harga yang terjangkau.

Bayam termasuk sayuran yang mudah diperoleh dengan harga yang terjangkau dan
mengandung zat gizi yang bermanfaat untuk kesehatan (Nuramadani, 2022). Bayam
merupakan kelompok sayuran yang mengandung zat gizi berupa mineral yaitu zat besi yang
berfungsi untuk membantu pertumbuhan dan memelihara kesehatan. Mineral zat besi
dibutuhkan dalam pembentukan hemoglobin (Hb) (Qadri et al., 2022). Pemanfaatan bayam
dalam pembuatan makanan dapat dilakukan dalam berbagai bentuk misalnya tepung bayam,
sehingga dapat menambah kandungan gizi produk pangan yang dihasilkan (Yana et al., 2022).

Gambar 2. Pengenalan Kudapan Sehat Bolu Kukus Bayam pada Ibu Balita

Pengenalan kudapan sehat yang dihasilkan dengan menggunakan bahan-bahan yang
aman dan mudah diperoleh sangat perlu diinformasikan kepada ibu balita. Pengetahuan ibu
balita tentang pemberian makanan, baik makanan utama maupun makanan selingan berupa
kudapan dapat memperbaiki pola konsumsi pangan balita. Pada kegiatan pengabdian ini, ibu
balita yang diperkenalkan bolu kukus dengan penambahan bayam sangat antusias untuk
memberikan kepada balitanya. Ibu balita menyatakan bahwa bayam yang selama ini digunakan
sebagai sayuran, ternyata dapat digunakan dalam pembuatan kudapan. Dengan disertai
pemberian resep yang berisi bahan dan tahap pembuatan bolu kukus maka diharapkan para
ibu balita dapat dengan mudah mencontoh dan mempraktikannya kembali. Menurut
Ruswinarsih & Reski, (2021) bahwa untuk menerapkan dan membentuk keluarga sehat dapat
diawali melalui penyediaan makanan yang sehat dan aman, baik makanan pokok maupun
makanan tambahan. Maisyaroh, (2022) menyatakan bahwa pemberian makanan tambahan
pada balita, merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mencegah gangguan
pertumbuhan.

Asupan makanan dalam keluarga dapat dipengaruhi oleh pengetahuan dan sikap ibu
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dalam pengasuhan makanan. Pendidikan gizi yang diperoleh ibu dapat memperbaiki perilaku
makan keluarga. Pola asuh makan yang baik pada balita akan berdampak pada status gizi
karena sesuai dengan kebutuhan gizi balita. Ibu yang menerapkan pola makan yang baik
menggambarkan bahwa ibu telah memiliki pengetahuan tentang pemberian makanan yang
sesuai untuk balita (Rahayu et al., 2023). Pemberian kudapan sebagai makanan tambahan
balita yang dibuat menggunakan bahan pangan lokal bertujuan untuk meningkatkan asupan
gizi balita dengan kandungan dan standar gizi yang sesuai (Saputra et al., 2023).
Hasil evaluasi kegiatan yang dilakukan melalui pengamatan maka secara kualitatif
kegiatan pengabdian sudah memenuhi target dengan beberapa indikator, yaitu:
1. Bantuan dan dukungan dari Puskesmas dan Posyandu ditunjukkan melalui pemberian
izin dan fasilitas tempat pelaksanaan kegiatan.
2. lbu balita sangat antusias yang digambarkan dengan adanya keinginan untuk
mempraktikan kembali pembuatan kudapan sehat untuk keluarga, khususnya balita.

Kesimpulan

Hasil kegiatan pengabdian ini dapat disimpulkan bahwa pengenalan kudapan sehat
kepada ibu balita perlu dilakukan untuk meningkatkan pengetahuah dan pemahaman ibu balita
dalam membuat dan memberikan kudapan sehat dengan memanfaatkan bahan tambahan
berupa sayuran. Saran yang dapat diberikan adalah perlu dilakukan edukasi olahan pangan
lainnya untuk mendorong kreativitas ibu dalam memberikan makanan tambahan untuk balita.

Ucapan Terima Kasih
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